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Abstract

The subjects of this research were 82 auditors who works in 41 Public Accountant Firms in Indonesia. The research used primary
data collected from questionnaires. Respondents were split into two categories, those were the public account group which
consisted of the partners and the emittent group which consisted of accounting and finance managers or internal auditors. The
research used the explanatory method and the hypothesis test used Structural Equation Modeling (SEM) Partial Least Square
(PLS). The results of the study were as follows: (1) there is a correlation between Public Accountant Independence, Auditor’s
Industry Specialization, and Personal Characteristics; (2) Public Accountant Independence, Auditor's industry Specialization, and
Personal Characteristics influence the Audit Quality both simultaneously and partially; and (3) Public Accountant Independence,
Auditor's industry Specialization, Personal Characteristics, and Audit Quality influence the Auditee’s Trust level both
simultaneously and partially. The result of this research showed that the decline of auditee’s trust level on the service rendered by
Public Accountant caused by the decreasing audit quality of the Public Accountant. The decreasing audit quality of the Public
Accountant caused by Public Accountant which-in spite of having a good specialization in client industry, but have bad personal
characteristics. Therefore, the Public Accountant became unindependent in carrying out the service, and, in the end, it lead to the
decline of auditee’s trust level. The research showed that the public accountant independency, auditor’s specialization in client
industry, personal characteristics, and audit quality of the Big Four were better than non-Big Four Public Accountant Firm. This
also proved that the non-Big Four Public Accountant Firm did more violation than the Big Four in Indonesia.

Keywords : The public accountant Independence, the auditor’s industry specialization, the personal characteristics, the audit

quality, the auditee’s trust level.

Pendahuluan

Globalisasi diyakini juga menjadi satu faktor dalam
lingkungan bisnis eksternal yang membawa dampak
langsung bagi kontinuitas usaha dan praktik kegiatan
operasional perusahaan sehari-hari. Kebutuhan jasa
audit atas laporan keuangan oleh KAP semakin
meningkat. Kebutuhan jasa ini berkaitan erat dengan
kebutuhan pemakai laporan keuangan atas informasi
keuangan yang bebas dari risiko informasi. Cara yang
paling umum bagi pemakai laporan keuangan untuk
memperoleh informasi yang handal dan bebas dari
risiko informasi adalah melalui audit atas laporan
keuangan oleh akuntan publik.

Harapan para pemakai laporan keuangan terhadap
laporan keuangan auditan terkadang melebihiapa yang
menjadi peran dan tanggung jawab auditor. Guy dan
Sullivan (1988:15) mengemukakan adanya perbedaan
harapan publik dan auditor dalam hal: (1) deteksi
kecurangan dan tindakan ilegal; (2) perbaikan
keefektifan audit; dan (3) pengkomunikasian hasil audit
yang lebih intensif kepada publik dan komite audit.
Publik beranggapan bahwa auditor memainkan
peranan sebagai “watchdog” yang melindungi para
pemakai laporan keuangan dari adanya kecurangan-
kecurangan.

Skandal akuntansi yang terjadi di dunia dalam kurun
waktu 10 tahun terakhir ternyata tidak pernah lepas
dari peran akuntan publik. Pelanggaran yang dilakukan
oleh akuntan publik baik di luar negeri maupun di
Indonesia masih terjadi hingga belakangan ini.

Sebanyak 68 kasus pelanggaran yang dilakukan AP di
Indonesia sejak tahun 2004 sampai dengan 2010, 40%
pelanggaran yang dilakukan oleh AP berhubungan
dengan kualitas audit yang diberikan oleh AP, dan
sebesar kurang lebih 25% pelanggaran ini berhubungan
dengan sikap independensi, spesialisasi di bidang
industri klien, dan karakteristik personal dari seorang
AP. Masyarakat diduga akan menjadi ragu terhadap
kualitas audit, sikap independensi, spesialisasi di
bidang industri klien, serta karakteristik personal dari
seorang AP. Keraguan masyarakat ini diduga akhirnya
akan menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap profesi AP.

Berdasarkan uraian serta fenomena yang terjadi,
maka tema sentral dari penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut: “Diduga kepercayaan auditee akan
menurun apabila para akuntan publik tidak
memberikan jasa auditnya dengan kualitas audit yang
memadai, tidak menjaga independensinya,
dilaksanakan oleh akuntan publik yang tidak
mempunyai spesialisasi di bidang industri klien, dan
tidak memiliki karakteristik personal yang baik.”

Penelitian ini didukung oleh teori umum (grand
theory) yaitu teori entitas (entity theory) Paton (1992)
dalam Hendriksen (200:348) mengemukakan
perusahaan dipandang merupakan unit ekonomi
terpisah yang beroperasi terutama untuk kepentingan
pemegang ekuitas. Teori umum dijabarkan dalam teori
antara (middle range theory) dan teori aplikasi
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(application theory). Teori antara dalam penelitian ini
adalah teori keagenan (agency theory) yang
dikembangkan oleh Jensen and Meckling (1976) dan
Signalling theory oleh Wolk, et al. (2001).

Hasil penelitian De Angelo (1981) menunjukkan
bahwa KAP yang besar akan berusaha untuk
menyajikan kualitas audit yang lebih besar
dibandingkan dengan KAP yang kecil. Deis dan Giroux
(1992) melakukan penelitian tentang empat hal
dianggap mempunyai hubungan dengan kualitas audit.
Benh et al (1997:9) meneliti tentang 9 aspek yang
menjadi perhatian dalam kualitas auditing yang
dikaitkan dengan kepuasan pihak klien antara lain 1)
hubungan yang harmonis antara klien dan auditor, 2)
memahami bisnis klien, dan 3) diakui kemampuannya
dibidangindustri.

Penelitian Pany dan Reckers (1980) menunjukkan
bukti empiris bahwa pemberian hadiah meskipun
jumlahnya sedikit berpengaruh signifikan terhadap
independensi auditor, karakter personal auditor
berhubungan positif dengan independensi auditor,
sedangkan ukuran klien tidak berpengaruh secara
signifikan. Malone & Roberts (1996) melakukan
penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan
dengan perilaku auditor yang dapat menyebabkan
berkurangnya kualitas audit (reduced audit
quality/RAQ). Secara lebih khusus, penelitian ini
menginvestigasi hubungan antara munculnya perilaku
RAQ dengan karakteristik personal auditor,
pengendalian mutu KAP dan prosedur review, struktur
organisasi KAP dan persepsi auditor tentang tekanan
time budget. Sweeney, et al (2008) menyatakan tingkat
kepercayaan yang diberikan masyarakat atas kantor
akuntan yang berpengalaman dalam time-pressured
qudit traines, harapan masyarakat atas auditor, dan
kebutuhan untuk mengurangi prediktabilitas atas
pengujian audit.

Hasil audit yang berkualitas dapat diperoleh jika
auditor yang terlibat dalam penugasan audit memiliki
karakteristik personal yang baik. Selaras dengan yang
diungkapkan oleh Robbins (2005:30) yang menyatakan
bahwa orang-orang yang memasuki organisasi dengan
karakteristik-karaksteristik tertentu akan mem-
pengaruhi perilaku mereka di tempat kerja. Orang-
orang yang memiliki karakteristik yang baik, maka
kecenderungan output pekerjaan hasil yang
dihasilkannya akan cenderung baik.

Sesuai dengan kerangka pemikiran yang telah
diuraikan pada paragraf sebelumnya, maka dapat
dirumuskan hipotesis-hipotesis penelitian. Adapun
rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Hipotesis 1: Terdapat hubungan antara independensi
akuntan publik, spesialisasi auditor di
bidang industri klien, dan karakteristik
personal.

Hipotesis 2: Independensi akuntan publik, spesialisasi
auditor di bidang industri klien, dan
karakteristik personal berpengaruh baik
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secara simultan maupun parsial terhadap
kualitas audit.

Hipotesis 3: Independensi akuntan publik, spesialisasi
auditor di bidang industri klien,
karakteristik personal, dan kualitas audit
berpengaruh baik secara simultan
maupun parsial terhadap tingkat
kepercayaan auditee.

Metode

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji
hipotesis yang dikembangkan berdasarkan teori-teori
dan penelitian-penelitian terdahulu. Hipotesis
dibangun untuk menjelaskan fenomena bentuk
hubungan antar variabel, dimana hubungan variabel
tersebut dapat berupa hubungan korelasional dan
kausalitas. Penelitian ini merupakan penelitian
explanatory untuk mendapatkan kejelasan fenomena
yang terjadi secara empiris (real world) dan berusaha
mendapatkan jawaban (verifikatif) hubungan
kausalitas antarvariabel melalui pengujian hipotesis.

Populasi penelitian ini adalah Akuntan Publik yang
terdaftar di BAPEPAM-LK pada tahun 2011 sebanyak
415 orang yang tersebar pada 179 KAP. Target populasi
dari penelitian ini adalah Akuntan Publik terdaftar di
BAPEPAM-LK yang mengaudit emiten BE| pada tahun
2011. FACT book 2011 menunjukkan jumlah Akuntan
Publik terdaftar di BAPEPAM-LK yang mengaudit
emiten BEl adalah sebanyak 215 orang. Dengan
menggunakan rumus Bernaulli (Walpole; 227) jumiah
responden yang digunakan sebanyak 82 sudah cukup
dan memenuhi syarat untuk digunakan dalam proses
perhitungan.

Hasil koefisien validitas untuk pernyataan-
pernyataan yang berkaitan dengan variabel penelitian
menunjukkan bahwa masing-masing butir yang
terdapat dalam kuesioner variabel-variabel tersebut
dapat dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai
acuan pengukuran variabel-variabel dalam penelitian
ini. Perhitungan koefisien reliabilitas yang berkaitan
dengan variabel jawaban-jawaban yang telah diberikan
oleh responden berkaitan dengan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan sebagai acuan studiini, dapat
dipercaya (reliable).

Studi ini dianalisis dengan menggunakan model
analisis Structural Equation Modeling (SEM) Partial
Least Square (PLS) dengan pertimbangan keterbatasan
yang disebabkan karena asumsi jumlah sampel yang
besar tidak dapat terpenuhi. Variabel dalam penelitian
ini berdasarkan paradigma dan hipotesis penelitian
terdiri atas variabel: independensi akuntan publik (X1),
spesialisasi auditor di bidang industri klien (X2),
karakteristik personal (X3), kualitas audit (Y), dan
tingkat kepercayaan auditee (Z).

Diagram jalur yang menggambarkan keterkaitan
antar variabel penelitian dapat dilihat pada Gambar
berikutini.
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Hasil dan Pembahasan

1. Analisis Deskripsi Variabel Independensi Akuntan
Publik !

Tanggapan responden atas independensi akuntan
publik termasuk cukup, hal ini menunjukkan bahwa
akuntan publik masih memiliki sikap independen dalam
melakukan auditnya, walaupun sudah cenderung
menjadi kurang independen. Pernyataan ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Deis dan Giroux
(1992:27) menyatakan bahwa dalam kondisi tertentu,
klien dapat menekan auditor untuk melawan standar
profesional, dan dalam ukuran klien yang besar, kondisi
keuangan klien yang sehat dapat digunakan sebagai
alat untuk menekan auditor dengan cara melakukan
pergantian auditor. Tanggapan responden tentang
independensi auditor pada KAP Big Four lebih baik dari
pada KAP Non Big Four. Hasil ini dapat diartikan bahwa
auditor yang bekerja di KAP Big Four mempunyai sikap
independensi yang lebih baik dari pada yang bekerja di
KAP Non Big Four.

2. Analisis Deskripsi Variabel Spesialisasi Auditor di
Bidang IndustriKlien

Tanggapan responden atas spesialisasi auditor di
bidang industri klien bagi Kantor Akuntan Publik yang
terdaftar di BAPEPAM-LK termasuk kurang baik. Kondisi
yang menunjukkan bahwa spesialisasi auditor di bidang
industri klien masih harus ditingkatkan, ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dunn et al
(2000) dan Jian Zhou dan Randal Elder (2001)
menyatakan spesialisasi auditor di bidangindustry klien
yang baik atau terus ditingkatkan akan mempengaruhi
kualitas audit. Tanggapan responden tentang

spesialisasi auditor di bidang industri klien pada KAP Big
Four lebih baik dari pada KAP Non Big Four. Hasil ini
dapat diartikan bahwa auditor yang bekerja di KAP Big
Four mempunyai spesialisasi di bidang industri klien
yang lebih baik dari pada yang bekerja di KAP Non Big
Four.

3. Analisis Deskripsi Variabel Karakteristik Personal

Tanggapan responden atas pernyataan pada
variabel karakteristik personal bagi Akuntan Publik
yang terdaftar di BAPEPAM-LK termasuk cukup, ini
menunjukkan bahwa karakteristik personal akuntan
publik di Indonesia masih harus ditingkatkan.
Tanggapan responden tentang karakteristik personal
pada KAP Big Four lebih baik dari pada KAP Non Big
Four. Hasil ini dapat diartikan bahwa auditor yang
bekerja di KAP Big Four mempunyai karakteristik
personal yang lebih baik dari pada yang bekerja di KAP
Non Big Four.

4. Analisis Deskripsi Variabel Kualitas Audit
Tanggapan responden atas kualitas audit yang
menunjukkan pada katagori cukup memadai, hal ini
menunjukkan bahwa kualitas audit yang dihasilkan
akuntan publik di Indonesia masih agak rendah. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan antara kualitas audit
yang dihasilkan akuntan publik dengan fenomena yang
terjadi yaitu banyaknya pelanggaran yang dilakukan
yang berhubungan dengan kualitas audit. Hasil
tanggapan responden tentang kualitas audit yang
dihasilkan oleh KAP Big Four lebih memadai dari pada
KAP Non Big Four. Hasil ini dapat diartikan bahwa KAP
Big Four menghasilkan kualitas audit yang lebih
memadai dari pada yang bekerja di KAP Non Big Four.

| 208|



S. Analisis Deskripsi Variabel Tingkat Kepercayaan
Auditee

Tingkat kepercayaan auditee yang terdiri dari
dimensi kepercayaan, komitmen, dan loyalitas
terhadap jasa yang dilakukan oleh akuntan publik
masih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa audit yang
dilakukan oleh akuntan publik harus terus ditingkatkan
kualitasnya sehingga akan meningkatkan tingkat
kepercayaan auditee atas jasa yang diberikan akuntan
publik. Hasil tanggapan responden emiten tentang
tingkat kepercayaan auditee atas jasa audit yang
dilakukan oleh KAP Big Four lebih tinggi dari pada KAP
Non Big Four. Hasil ini dapat diartikan bahwa tingkat
kepercayaan auditee terhadap KAP Big Four lebih tinggi
dari pada KAP Non Big Four.

6. Analisis Pengaruh Independensi Akuntan Publik,
Spesialisasi Auditor di Bidang Industri Klien,
Karakteristik Personal, terhdap Kualitas Audit Serta
Implikasinya Terhadap Tingkat Kepercayaan Auditee

Hasil model pengukuran dan model structural
berupa diagram jalur full model yang dihipotesiskan
diperoleh hasil perhitugan model dengan batuan Smart
PLS 2.0 sebagai berikut :

Gambar: Diagram jalur model lengkap (full model) Antar Variabel

1) Hubungan Independensi Akuntan Publik,
Spesialisasi Auditor di Bidang Industri Klien dan
Karakteristik Personal

Terdapat hubungan antara independensi akuntan
publik, spesialisasi auditor di bidang industri klien, dan
karakteristik personal. Ketiga variabel tersebut
mempunyai hubungan yang sedang antara
independensi akuntan publik dengan spesialisasi
auditor di bidang industri klien, independensi akuntan
publik dengan karakteristik personal, serta spesialisasi
dibidangindustriklien dengan karakteristik personal.

2) Pengaruh Independensi Akuntan Publik,
Spesialisasi Auditor di Bidang Industri Klien dan
Karakteristik Personal terhadap Kualitas Audit

Melalui nilai-nilai yang terdapat pada diagram jalur
model struktural antar variabel laten selanjutnya
dihitung besar pengaruh parsial variabel Independensi
Akuntan Publik, Spesialisasi Auditor di Bidang Industri
Klien dan Karakteristik Personal terhadap Kualitas
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Audit, dan hasilnyayaitu:

Koefesien | Pengaruh Pengaruh
Variabel Jalur Langsung Tidak Total

Langsung
Independensi Akuntan Publik 0,301 9,1% 10,9% 20,0%
Spesialisasi Auditor 0,423 17,8% 11,1% 28,9%
Karakteristik Personal 0,251 6.3% 10,2% 16,5%

Pada table di atas dapat dilihat koefisien
determinasi ketiga variabel eksogen terhadap kualitas
audit sebesar 0,654, dapat disimpulkan bahwa secara
simultan variabel independensi akuntan publik,
spesialisasi auditor di bidang industri klien dan
karakteristik personal berpengaruh terhadap variabel
kualitas audit. Nilai koefisien sebesar 0,654 tersebut
mengandung makna bahwa kualitas audit dapat
dijelaskan secara simultan oleh variabel independensi
akuntan publik, spesialisasi auditor di bidang industri
klien dan karakteristik personal sebesar 65,4%.

Berdasarkan besarnya pengaruh secara simultan
tersebut, dapat dihitung nilai epsilon yang
menggambarkan seberapa besar variabel lain di luar
ketiga variabel eksogen ini yang mempengaruhi
variabel kualitas audit. Besarnya nilai epsilon tersebut
adalah 34,6% yang mengisyaratkan bahwa
dimungkinkan ada pengaruh variabel eksogen lain
selain variabel independensi akuntan publik,
spesialisasi auditor di bidang industri klien dan
karakteristik personal yang dapat mempengaruhi
variabel kualitas audit.

Terdapat pengaruh secara simultan independensi
akuntan publik, spesialisasi auditor di bidang industri
klien, dan karakteristik personal terhadap kualitas
audit. Hal ini jika dihubungkan dengan fenomena yang
terjadi, maka dapat disimpulkan bahwa pelanggaran
yang dilakukan oleh akuntan publik yang terjadi di
Indonesia dilakukan oleh akuntan publik yang memiliki
spesialisasi di bidang industri klien yang memadai,
namun memiliki karakteristik yang rendah, sehingga
akuntan publik tersebut menjadi tidak independen,
yang akhirnya akan menurunkan kualitas audit.

Hasil penelitian ini yang mengelompokkan menjadi
KAP Big Four dan Non Big Four menunjukkan bahwa
independensi, spesialisasi auditor di bidang industry
klien, karakteristik personal, dan kualitas audit pada
KAP Big Four lebih baik dari pada KAP Non Big Four. Hal
ini menunjukkan bahwa pelanggaran yang terjadi lebih
banyak dilakukan oleh KAP Non Big Four.

3) Pengaruh Independensi Akuntan Publik,
Spesialisasi Auditor di Bidang Industri Klien dan
Karakteristik Personal serta Kualitas Audit terhadap
Tingkat Kepercayaan Auditee

Melalui nilai-nilai yang terdapat pada diagram jalur
model struktural antar variabel laten pada tabel berikut
dapat dilihat besar pengaruh parsial variabel Pengaruh
Independensi Akuntan Publik, Spesialisasi Auditor di
Bidang Industri Klien dan Karakteristik Personal serta
Kualitas Audit terhadap Tingkat Kepercayaan Auditee,
dan hasilnya yaitu:
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. Koefesien | Pengaruh Pengaruh
Variabel Jalur Langsung | Tidak Langsung | 1Ot
Independensi o
Akuntan Publik 0,235 5,5% 11,3% 16,8%
Spesialisasi Auditor di
Bidang Industri Klien D28 Zox eLEx 19,3%
Karakteristik Personal 0,221 4,9% 10,9% 15,8%
Kualitas Audit 0,310 9,6% 15,2% 24,8%
Total Pengaruh Secara Simultan = 76,7%

Pada table di atas dapat dilihat koefisien
determinasi keempat variabel eksogen terhadap
tingkat kepercayaan auditee sebesar 0,767, dapat
disimpulkan bahwa secara simultan variabel
independensi akuntan publik, spesialisasi auditor di
bidang industri klien, karakteristik personal, dan
kualitas audit berpengaruh terhadap tingkat
kepercayaan auditee. Nilai koefisien sebesar 0,767
tersebut mengandung makna bahwa tingkat
kepercayaan auditee dapat dijelaskan secara simultan
oleh variabel independensi akuntan publik, spesialisasi
auditor di bidang industri klien, karakteristik personal,
dankualitas audit sebesar 76,7%.

Berdasarkan besarnya pengaruh secara simultan
tersebut, dapat dihitung nilai epsilon yang
menggambarkan seberapa besar variabel lain di luar
keempat variabel eksogen ini yang mempengaruhi
variabel tingkat kepercayaan auditee. Besarnya nilai
epsilon tersebut adalah 24,3% yang mengisyaratkan
bahwa dimungkinkan ada pengaruh variabel eksogen
lain selain variabel independensi akuntan publik,
spesialisasi auditor di bidang industri klien,
karakteristik personal, dan kualitas audit yang dapat
mempengaruhivariabel tingkat kepercayaan auditee.

Penelitian ini mengelompokkan menjadi KAP Big
Four dan Non Big Four, dimana hasilnya menunjukkan
bahwa tingkat kepercayaan auditee terhadap KAP Big
Four lebih tinggi dari pada Non Big Four. Selaras dengan
hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa kualitas
audit yang dilakukan oleh KAP Big Four lebih memadai
dari pada Non Big Four, sehingga mengakibatkan
tingkat kepercayaan auditee terhadap KAP Big Four
lebih tinggi dari pada Non Big Four.

Hasil penelitian menunjukkan urutan besarnya
pengaruh dari nilai yang terbesar untuk variable
independen (X) adalah pertama spesialisasi auditor di
bidang industri klien, kedua independensi akuntan
publik, ketiga karakteristik personal. Hasil ini
membuktikan pula bahwa spesialisasi auditor di bidang
industry klien menempati posisi di atas independensi
akuntan publik, hal ini sesuai dengan standar umum
(Standar Auditing Seksi 150). Standar Umum
menyatakan: 1) audit harus dilaksanakan oleh seorang
atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis
yang cukup sebagai auditor, 2) dalam semua hal yang
berhubungan dengan perikatan, independensi dalam
sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.

Simpulandan Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil
penelitian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Menurunnya tingkat kepercayaan auditee atas jasa

yang diberikan oleh akuntan publik diakibatkan
karena menurunnya kualitas audit yang dihasilkan
oleh akuntan publik. Menurunnya kualitas audit
yang dihasilkan oleh akuntan publik dapat
diakibatkan oleh akuntan publik yang memiliki
spesialisasi di bidang industri klien yang baik,
namun memiliki karakteristik personal yang buruk,
sehingga mengakibatkan akuntan publik tersebut
menjadi tidak independen dalam melaksanakan
penugasannya, akhirnya akan menurunkan tingkat
kepercayaan auditee.

2. Independensi akuntan publik, spesialisasi auditor di
bidang industri klien, karakteristik personal, dan
kualitas audit pada KAP Big Four lebih baik
dibandingkan KAP Non Big Four. Hal ini
menunjukkan bahwa pelanggaran yang dilakukan
oleh akuntan publik yang terjadi di Indonesia lebih
banyak dilakukan oleh KAP Non Big Four.

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan

kesimpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa

saran sebagai berikut. ,

1. BagiPengembangan llmu Akuntansi Keuangan
A. Bagi Dunia Akademik

Hasil penelitian ini sebaiknya dapat dijadikan sebagai

masukan yang berharga dalam mengkaji teori-teori

serta menambah atau melengkapi khasanah teori
auditing yang telah ada, yang berhubungan dengan

independensi akuntan publik, spesialisasi suditor di

bidang industri klien, karateristik personal, kualitas

audit, dantingkat kepercayaan auditee.
B. Bagi Penelitian Berikutnya

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara
lain jumlah sampel yang diuji masih relatif kurang,
belum mengungkapkan seluruh variabel yang dapat
mempengaruhi kualitas audit dan tingkat kepercayaan
auditee. Dalam rangka pengembangan sebuah
research building block, peneliti berikutnya dapat
melakukan:

- Menambah atau memperluas jumlah sampel yang
diuji.

- Penelitian lanjutan dengan memilih variabel lain
yang dapat diteliti yang dapat mempengaruhi
kualitas audit dan tingkat kepercayaan auditee.

- Penelitian lanjutan dengan memilih variabel yang
lebih luas misalkan variabel tingkat kepercayaan
pengguna laporan akuntan publik.

2. SaranOperasional
A. BagiAkuntan Publik

Dalam melaksanakan penugasan audit, akuntan publik

hendaknya:

a) Meningkatkan independensinya, karena faktor
independensi dapat mempengaruhi kualitas audit.
Auditor yang mendapat tugas dari kliennya
diusahakan benar-benar independen, tidak
mendapat tekanan dari klien, tidak memiliki
perasaan sungkan sehingga dalam melaksanakan
tugas auditnya benar-benar objektif dan dapat
menghasilkan audit yang berkualitas.

b) Meningkatkan kemampuan spesialisasi di bidang
industri klien dengan lebih banyak mengikuti

|210]



o et s | JEB

Indancsian Jouraal Of €.

Continuing Professional Education.

c) Menmilikisikap professional scepticism, pemahaman
interpersonal yang baik, memiliki rasa percaya diri
dalam tingkat yang wajar, dan mampu melakukan
pengendalian diri.

B. BagiKantor Akuntan Publik

a) Membuatkebijakan dan prosedur pengendalian
mutu antara lain tentang independensi sehingga
akan menanamkan sikap dan mental yang
independen pada para auditornya.

b) Personil yang ditugaskan haruslah yang mempunyai
pengalaman dan pengetahuan yang memadai
mengenaijenis industry/bisnis klien.

c) Melakukan pembinaan kepada para auditornya
terutama dalam menumbuhkan sikap professional
skepticism, self-esteem, dan self-efficacy, sehingga
para auditor mampu melakukan pengendalian diri
dalam melakukan setiap penugasan audit.
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